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Abstrak 

 
Pengelolaan kehadiran siswa merupakan aspek penting dalam administrasi sekolah. Di era 

digital ini, teknologi Internet of Things (IoT) telah membawa inovasi yang signifikan dalam 
pengelolaan absensi siswa. RFID (Radio Frequency Identification) merupakan salah satu teknologi 
yang dapat diimplementasikan untuk mencatat kehadiran siswa secara otomatis, mengurangi risiko 
kehilangan data, dan meningkatkan efisiensi administrasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
merancang sistem absensi berbasis IoT menggunakan RFID di SMK Muhammadiyah 04 Boyolali. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode Agile yang meliputi perencanaan, implementasi, 
pengujian, dokumentasi, deployment, dan pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sistem ini dapat merekam kehadiran siswa secara otomatis dan menyimpan data ke dalam database 
dengan baik.  
Kata kunci: Absensi, IoT, RFID, SMK Muhammadiyah 04 Boyolali. 
 
 

Abstract 
 

Attendance management is a crucial aspect of school administration. In this digital era, the 
Internet of Things (IoT) technology has brought significant innovation in student attendance 
management. RFID (Radio Frequency Identification) is one of the technologies that can be 
implemented to automatically record student attendance, reduce the risk of data loss, and increase 
administrative efficiency. The purpose of this study is to design an IoT-based attendance system 
using RFID at SMK Muhammadiyah 04 Boyolali. The research method used is the Agile method, 
which includes planning, implementation, testing, documentation, deployment, and maintenance. 
The results show that this system can automatically record student attendance and store data into 
the database effectively.  
Keywords: Attendance, IoT, RFID, SMK Muhammadiyah 04 Boyolali 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu pilar 
utama dalam pembangunan suatu negara. 
Peran pendidikan tidak hanya berfokus pada 
penyampaian materi pelajaran, tetapi juga 
bagaimana mengelola administrasi sekolah 
dengan baik. Mengelola kehadiran siswa 
adalah bagian penting dari administrasi 
sekolah (Informatika & Hamzanwadi, 2023). 

Internet of Things (IoT) telah menjadi 
sebuah inovasi yang sangat berpotensi untuk 
mengubah cara kita mengelola dan memantau 
berbagai aspek kehidupan sehari-hari, 
termasuk pendidikan, di era digital dan 
teknologi informasi saat ini (Selay et al., 

2022). Salah satu teknologi yang relevan 
adalah Radio Frequency Identification 
(RFID), yang dapat digunakan untuk mencatat 
kehadiran siswa (Ilmiah & Pendidikan, 2023). 

Disisi lain seiring pesatnya 
perkembangan teknologi telekomunikasi saat 
ini, semakin memudahkan manusia untuk 
melakukan berbagai macam pekerjaan. 
Pekerjaan yang dulunya dilakukan oleh 
manusia secara manual kini dapat dilakukan 
secara otomatis oleh sistem. Salah satu contoh 
sistem yang mengganti peran manusia dalam 
melakukan suatu pekerjaan adalah sistem 
identifikasi berbasis gelombang radio atau 
yang lebih dikenal dengan RFID, dimana 
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teknologi ini terdiri dari reader (perangkat 
pembaca) dan tag (perangkat yang dibaca). 
Teknologi RFID juga tidak memerlukan 
kontak Langsung antara reader dan tagdalam 
proses penggunaanya (conctactless) (Smk et 
al., 2021). 

Salah satu contoh dari aplikasi 
teknologi RFID adalah sistem absensi 
otomatis yang umumnya digunakan di 
sekolah, kantor, maupun perguruan tinggi. 
Salah satu kelebihan dari sistem absensi 
berbasis RFID ini selain karena biaya 
perancangan yang relatif murah, juga 
memiliki fleksibilitas yang dapat diatur sesuai 
dengan kebutuhan.Fleksibilitas dalam hal ini 
menyangkut pengaturan data apa saja yang 
diinginkan dalam sistem seperti personal data 
dan jumlah kehadiran. Maka dari itu dengan 
di buatnya Perancangan Absensi Siswa 
Berbasis Internet Of Things (IoT) 
Menggunakan Radio Frequency Identification 
(RFID) Di SMK Muhammadiyah 04 Boyolali 
diharapkan dapat lebih mempermudah petugas 
dalam mengolah data absensi. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

Teknologi Internet of Things telah 
mengubah banyak aspek kehidupan, termasuk 
pendidikan. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa penggunaan RFID dalam 
sistem absensi dapat meningkatkan efisiensi 
dan akurasi pencatatan kehadiran siswa. RFID 
adalah salah satu teknologi yang banyak 
digunakan dalam sistem absensi karena 
kemampuan untuk membaca dan menyimpan 
data secara otomatis. 

Penelitian dengan judul Perancangan 
Sistem Absensi Perkuliahan Dengan 
Menggunakan Radio Frequency 
Identification(Studi Kasuspada: STMIK 
Banjarbaru) memiliki latar belakang 
pengambilan data absensi mahasiswa pada 
kampus STMIK BANJARBARU, dimana 
mahasiswa masih menggunakan metode 
manual dalam melakukan absensi yaitu 
dengan menggunakan tanda tangan. Dalam 
hal ini masih banyak kekurangannya seperti 
pada data absensi yang tidak valid ketika data 
yang di masukan salah atau ada mahasiwa 
yang menitipkan absensi pada teman yang 
lainnya. Kekurangan lainnya dari 
pengambilan data absensi metode bentuk 
kertas karena bisa hilang ataupun mudah 

rusaknya data yang ada serta kurang 
efektitasnya dalam pengolahan data. 
Cara kerja alat sebagai berikut : 
1. Pertama dosen akan terlebih dahulu 

absensi untuk memulai kelas dengan cara 
menteping ke alat absensi menggunakan 
kartu dosen yang sudah di daftarkan dan 
di jadwalkan matakuliahnya : 
a. Jika masuk sukses maka lcd akan 

tampil “nama dosen” dan speaker 
mengucapkan “terima kasih” dan di 
website laporan absensi status 
menjadi “H”(hadir) 

b. Jika gagal karena bukan jadwalnya 
maka lcd akan tampil “belum ada 
jadwal” dan speaker bersuara “Tidak 
ada jadwal” 

c. Jika gagal karena tidak terdaftar maka 
lcd akan tampil “belum terdaftar” dan 
speaker bersuara “Kartu tidak 
terdaftar” 

2. Jika masuk dosen sukses selanjutnya 
mahasiswa bisa melakukan absensi masuk 
dengan cara menteping ke alat absensi 
menggunakan kartu mahasiswa yang 
sudah di daftarkan dan dijadwalkan 
matakuliahnya : 
a. Jika masuk sukses maka lcd akan 

tampil “nama Mahasiswa” dan 
speaker mengucapkan “terima kasih” 
dan di website laporan absensi status 
menjadi “H”(hadir) 

b. Jika gagal karena bukan dosen belum 
hadir maka lcd akan tampil “dosen 
belum hadir” dan speaker bersuara 
“dosen belum hadir” 

c. Jika gagal karena bukan jadwalnya 
maka lcd akan tampil “belum ada 
jadwal” dan speaker bersuara “Tidak 
ada jadwal” 

d. Jika gagal karena tidak terdaftar maka 
lcd akan tampil “belum Terdaftar” 
dan speaker bersuara “Kartu tidak 
terdaftar” 

3. Selanjutnya kelas selesai mahasiswa bisa 
melakukan absensi keluar dengan cara 
menteping ke alat absensi menggunakan 
kartu mahasiswanya : 
a. Jika mahasiswa menteping kedua kali 

maka akan keluar validasi di lcd alat 
berupa “sudah absen”. 

4. Selanjutnya dosen bisa menutup kelas 
dengan cara menteping ke alat absensi 
menggunakan kartu dosennya : 
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a. Jika ada mahasiswa yang belum 
masuk kelas pada jadwal tersebut 
maka secara otomatis mahasiswa 
yang belum masuk kelas, di Website 
laporan absensi status menjadi 
“A”(Tidak Hadir) 

b. Jika dosen menteping Kedua kali 
maka akan keluar validasi di lcd alat 
berupa “Kelas sudah ditutup”. 
(Hariono, 2021) 

 
Menurut Haryoga dkk dalam penelitian 
berjudul Perancangan Sistem Absensi 
Pengurus Menggunakan RFID Berbasis 
Internet Of Things (IOT) Pada Sekretariat 
BEM Fasilkom Unsika memiliki 
permasalahan Di lingkungan Badan Eksekutif 
Mahasiswa (BEM) Fakultas Ilmu Komputer 
Universitas Singaperbangsa Karawang, proses 
administrasi absensi pengurus BEM masih 
dilakukan secara manual.Yang mengakibatkan 
banyak data absen pengurus yang hilang, 
absensi memakan waktu yang banyak 
sehingga tidak efisien, banyak data absen 
pengurus yang melakukan kecurangan, dan 
masih banyak yang lainnya. Karena 
administrasi merupakan kunci bagi 
keberhasilan suatu organisasi.  

Berdasarkan hasil perancangan dan 
implementasi sistem absensi menggunakan 
Radio Frequency Identification (RFID) yang 
terhubung dengan Google Spreadsheet 
berbasis Internet of Things (IoT), penulis 
menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
Pemanfaatan Radio Frequency Identification 
yang terhubung ke Google Spreadsheet 
Berbasis Internet of Things (IoT) berjalan 
dengan baik saat merancang dan membuat 
sistem absensi. Dalam proses perancangan 
alat ini, RFID Reader menerima input Card ID 
dan meneruskannya ke mikrokontroler 
ESP8266. Kemudian, mikrokontroler 
ESP8266 akan mengirimkan outputnya ke 
LCD dan Spreadsheet. Sebelum 
mikrokontroler ESP8266 dapat mengirimkan 
outputnya ke Spreadsheet, mikrokontroler 
ESP8266 harus terhubung melalui wifi. Saat 
merancang dan membuat sistem Absensi yang 
Terintegrasi dengan Google Spreadsheet 
melalui Radio Frequency Identification 
menggunakan mikrokontroler ESP8266. 
Sistem ini terbukti sangat efektif karena hanya 
cukup dengan menempelkan Card/Tag ID 
pada RFID Reader, Informasi akan tercatat 

secara otomatis di Google Spreadsheet tanpa 
perlu lagi menggunakan buku absensi dan 
pulpen untuk mencatat secara manual. 
Sehingga memudahkan sistem pencatatan 
absen pada BEM Fasilkom Unsika (Haryoga 
et al., 2024). 
3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 
dalam proyek ini adalah metode Agile 
(Handayani et al., 2023). Tahapan yang 
digunakan meliputi perencanaan, 
implementasi, pengujian, dokumentasi, 
deployment, dan pemeliharaan. Komponen 
utama yang digunakan dalam sistem ini 
adalah NodeMCU, RFID, buzzer, dan LCD. 
Kode program yang ditulis dalam bahasa 
pemrograman C++ dan PHP berfungsi untuk 
membaca data dari RFID dan mengirimkan 
informasi ke database melalui internet. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Analisa kebutuhan 

Dalam tahapan ini akan dilakukan analisa 
kebutuhan fungsional sistem dan 
kebutuhan non fungsional sistem, adapaun 
kebutuhan sistem tersebut diuraikan di 
bawah ini. 
1) Kebutuhan fungsional sistem yang akan 

dirancang mencakup hal-hal sebagai 
berikut: 
a) Admin dapat memasukan data 

siswa/i. 
b) Guru dapat memantau kehadiran 

siswa/i. 
c) Sistem dapat menghitung jumlah 

kehadiran siswa/i. 
2) Kebutuhan non fungsional sistem yang 

akan dirancang mencakup hal-hal 
sebagai berikut: 
a) Perangkat komputer atau laptop 

dengan procecor dual core, ram 4 
gb.  

b) Arduino IDE  
c) Visual Studio Code  
d) Xampp  
e) Bahasa pemrograman PHP dan 

C++  
f) Browser  
g) Koneksi internet  
h) Hosting dan domain  
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b. Desain Komponen 

Rancangan komponen arduino yang 
dibuat ditampilkan seperti dibawah ini, 
dengan komponen utamanya yaitu 
NodeMCU, RFID, Buzzer dan LCD. 

 
Gambar 1. Rangkaian komponen 

 
c. Penulisan Kode Program 

Kode arduino dibawah ini merupakan 
program untuk membaca data yang 
tersimpan pada database yang berisi 
bilangan biner yang akan dideklarasikan 
oleh program agar dapat menjalankan 
perintah yang telah diatur dalam program 
tersebut. 

 
Gambar 2. Kode Arduino 

d. Pengujian program 
Program yang telah selesai dibuat, 
dilakukan tahap pengujian guna 
mengetahu teknologi ini dapat berjalan 
maupun tidak. Tahapan dimulai dari 

menyalakan dan menempelkan RFID ke 
RFID Reader dan hasilnya dapat berjalan 
dengan normal. 

 
5. PENUTUP  

Sistem absensi berbasis IoT dengan 
RFID di SMK Muhammadiyah 04 Boyolali 
mampu merekam kehadiran siswa secara 
otomatis dan menyimpan data ke dalam 
database. Sistem ini diharapkan dapat 
membantu petugas sekolah dalam mengelola 
absensi dengan lebih efisien dan akurat. 
Backup data dan pemeliharaan sistem secara 
berkala sangat dianjurkan untuk mencegah 
kehilangan data. 
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